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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Peran guru PPKn dalam membentuk moral siswa di SMA Negeri 1 

 Telaga Biru terbagi dalam delapan peranan penting yakni; (1) guru 

sebagai sumber belajar, (2) guru sebagai fasilitator, (3) guru sebagai manajer, 

(4) guru sebagai demonstrator, (5) guru sebagai administrator, (6) guru 

sebagai motivator, (7) guru sebagai organisator, dan (8) guru sebagai 

evaluator. Dari delapan peranan tersebut akan sangat menentukan 

pembentukan moralitas siswa, karena sesuai dengan teori-teori dan informasi 

yang peneliti terima dari hasil wawancara dengan guru PPKn bahwa, siswa 

akan lebih kondusif dalam proses belajar mengajar, mereka akan memcoba 

membagun komunikasi yang baik dengan sesama siswa maupun dengan para 

guru dilingkungan sekolah, serta orang tua dan masyarakat di luar lingkungan 

sekolah. Mereka akan mulai mengerti dan memahami perilaku yang tidak 

sesuai dengan etika dan melanggar norma. 

5.1.2 Sedangkan fokus yang kedua yaitu faktor-faktor yang dihadapi guru 

 PPKn dalam membentuk moral siswa di SMA Negeri 1 Telaga Biru.           

 1.  Kedisiplinan Siswa yaitu suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk  

  melalui proses perilaku siswa.  
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  2.  Hubungan Kerjasama Sekolah dan Orang Tua, suatu usaha atau  

  kegiatan bersama yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam  

  rangka mencapai tujuan bersama.  

  3  Kelemahan Pimpinan dalam mewujudkan SDM (Guru), SDM  

  menyangkut dua aspek yaitu, aspek fisik dan aspek kualitas   

  nonfisik,  yang menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan  

  keterampilan lain. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Guru harus dituntut melakukan delapan peran penting dalam membentuk 

moral siswa. 

2. Peranan guru dalam membentuk kedisiplinan Siswa. 

3. Perlu adanya kerjasama antara hubungan komunikasi orang tua dengan 

sekolah sehingga mempermudah antar dua belah pihak dalam membentuk 

moral siswa yang baik. 

4. Perlu adanya ketambahan guru PPKn di SMA Negeri 1 Telaga Biru, 

karena jumlah siswa yang terlalu banyak ketimbang jumlah guru, untuk itu 

perlu adanya SDM yang lebih memadai lagi agar guru mampu dalam 

membina moral siswa. 
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